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BADV 

SIMPUl..AN, IMPLIKASI OAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dau pcmbahasan yang dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai herikut: 

l. HasH belajar biologi siswa yang diajarkan dcngan menggunakan model 

pembelajaran sikhtS belajar lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

biologi siswa yang diajarkan dengan model pembclajaran konvensional. 

2. Basil belajar biologi siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih tinggi 

dibandingkan hasil bclajar biologi siswa yang memiliki motivasi rendah. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi siswa terhad.ap hasil 

belajar biologi. Rcrdasarkan uji lanjut dipcroleh hasil hahwa siswa yang 

memiliki motivasi tinggi, lcbih tinggi hasil bclajar biologinya jika diaJarkan 

dengan model pcmbelajaran siklus belajar dib<Uldingkan dengan siswa yang 

di~jar uengan model pembelajaran konvensional, dan siswa yang memiliki 

motivasi rendah yang diajarkan dcngan model pcmbelaj aran konvensional 

akan lebih tinggi, dibandingkan siswa yang memiliki motivasi rendah yang 

diajarkan dc~tgan model pembelajaran siklus beh~ar. 
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R lmplik2si 

Pcnelitian ini menemukan bahwa basil hclajar hiologi siswa dcngan model 

pcmbelajaran siklus belajar lebih baik dari pada model pembclajaran 

konvensional. Hal ini berimplikasi pada pemilihan model pembelajaran oleh gum 

Guru schaiknya mcnggunakan model pembclajaran siklus belajar karena akan 

memotivasi siswa untuk lebih aktif dan tidak tcrlalu mengandalkan model 

pembclajaran konvensional. Kepala sek.olah juga sebaiknya menyarankan kepada 

guru mata pelajaran agar menggunakan model pembelajaran siklus belajar. 

Selanjutnya kepada balai Diklat juga berperan aktif dalam mcmberi informasi dan 

pelatihan kepada guru untuk memberi penyclenggaraan kepada guru tentang 

model pcmbelajman. Dengan cara yang demikian maka diharapkan model 

pembclajaran sikJus bel ajar dapat meningk.atkan basil belajar sains biologi siswa. 

Penclitian ini mcnernukan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil 

belajar biologi siswa dengan motivasi tinggi dan motivasi rendah. Dengan 

demikian guru sebaiknya tidak monoton dalam pcmbelajaran. Guru harus 

mcmberikan kescmpatan kepada siswa untuk mendapatkan alur motiva<;i yang 

scsuai dengan model pembclajaran. Dengan demikian diharapkan terjadi 

k~simunbungan antara motivasi siswa dengan alur pembelajaran. 

Pene!itian ini menemukan bahwa ada interaksi antara model pcmbelajaran 

dan motivasi tinggi dan motivasi rendah, dalam memberikan pengaruh terh.adap 

hasil belajar biologi siswa. Hal ini memmjukkan bahwa antara model 

pcmbelajaran dan motivasi merupakan variabel yang sating mempengaruhi secara 
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signtfikan dan berkolaborosi. Dcngan demik.ia.u dipcrlukan penyesuaian antara 

model pembelajaran dan motivasi siswa. 

Selanjutnya Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan model 

pembelajaran siklus be lajar dapat mcmbuat siswa terbiasa untuk membuktikan 

suatu materi pel~jaran yang sudah pemah dipelajari dengan bimbingan guru, 

penyelidik.an dapat dilakukan di lapangan, di kelas, dan laboratorium sesuai 

dengan materi pelaj aran yang dipelajari. Hasil dari kegiatan tersebut dapat 

didiskusikan oleh siswa dengan menggun.akan bahan- bahan atau buku-buku 

referensi, dan swnber lainnya yang berkaitan dengan topik yang sedang dibahas. 

Dalam mencrapk.an model pembelajaran siklus belajar, guru harus terlebih dahulu 

menjelaskan kepada siswa langkah-langkah pokok yang harus ditempuh oleh 

siswa dalan1 memecakan masalah. Sel~utnya siswa diberikan kebebasa'l untuk 

mencari alteratif pemecahan masalah. Kreativitas siswa sangat dituntut, jika hal 

ini dapat dilakukan maka siswa akan mengalami proses belajar yang lcbih 

bermakmt dan menuntunya pada pcngetahuan yang baru. Jika ini dapat dilakuk.an, 

maka pcnggunaan model pembelajaran siklus belaj ar ak<m efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 

Demikian halnya dengan model pembclajaran konvensional tctap dapat 

digunakan kepada siswa yang memiliki motivasi rendah karena keterbatasan siswa 

dahun mcncari informasi (pasif), sehingga guru benar-benar harus siap 

mcmberikan infom1asi sebanyak-banyaknya untuk meningkatkan prestasi siswa 
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C. S.arAn 

Bcrdasarkan kesimpulan dan implikasi seperti yang telah dikemukakan, 

maka disarankan bebcrapa hal herikut: 

I. Bagi guru khususnya guru siswa kelas VIII ~MP Negeri 33 Medan 

diharapkan lebih mcmahami motivasi yang dimilild siswa sehingga dapat 

menentukan langkah yang tepat dalam mengaja.r, na.ntinya dapat dijadikan 

sebagai usaha untuk meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. 

2. Da1am rangka meniugkatka.n profesionalisme guru maka diharapkan para 

guru untuk lebih memahami karaktcristik siswa dan perlu dilakukan 

pertemuan, seminar ataupun pelatihan yang berhubungan dengan 

pemahaman tentang karakteristik siswa. 

3. Para guru juga diharapkan W1tuk menggunakan model pembclajaran yang 

melibatkan keaktifan siswa dalarn belajar terutama dalam beiajar 

kelompok dan memecahkan masalah masalah belajar, salah satwtya 

dengan menerapkan model pembelajaran siklus bclajar. 

4. Diharapkan para guru juga memperhatikan karakteristik siswa khususnya 

motivasi yang dimiliki siswa untuk menentukan model pcmbelajaran yang 

akan digunak<m. 

5. Kcpada peneliti selanjutnya disarankan agar kiranya dapat melanjutkan 

pcnelitian ini, hal ini sangat pcnting agar hasil penelitian ini bermanfaat 

scbagai penyeimbang teori maupun reformasi dWlia pendidikan khususnya 

dalam pelaksanaan proses bela jar dan mcng~jar di kelas. 
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